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LAMPIRAN 1 

LAMPIRAN Gambar General Arrangement KN.P. 379 
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LAMPIRAN 2 

LAMPIRAN Gambar Layout Engine Room KN.P. 379 
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LAMPIRAN 3 

LAMPIRAN Gambar Diagram Sistem Bahan Bakar KN.P. 379 
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LAMPIRAN 4 

LAMPIRAN Gambar Diagram Sistem Pendingin KN.P. 379 
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LAMPIRAN 5 

LAMPIRAN Gambar Diagram Sistem Pelumas KN.P. 379 
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LAMPIRAN 6 

LAMPIRAN Penentuan nilai occurance 
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LAMPIRAN 7 

 DOKUMENTASI KAPAL DAN PENGAMBILAN DATA 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kapal KN.P. 379 
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Gambar kamar mesin KN.P. 379 

 

 

Gambar mesin induk (ME)  
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Gambar mesin bantu (AE)  

 

 

Gambar pompa transfer bahan bakar 
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Gambar Oil water separator  
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LAMPIRAN 8 

Gambar General Arrangement KNP 380 
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Gambar Layout Engine Room KNP 380 
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Gambar Sistem bahan bakar KNP 380 
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Gambar Sistem pendingin KNP 380 
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Gambar Sistem pelumas KNP 380 
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Data laju kegagalan komponen sistem bahan bakar KNP 380 

No Nama Komponen 
Jumlah 

Kerusakan 
Laju Kegagalan Sumber Data 

1 Pompa 8,94 x 10-6 0.0000089 
OREDA 2002, hal. 

369 

2 Pompa  (stand by) 8,94 x 10-6 0.0000089 
OREDA 2002, hal. 

369 

3 strainer 0,49 x 10-6 0.00022831 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

4 Pipa  5/ Tahun 0.0000228 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

5 Katup 8,29x 10-6 0.00000829 
2- hal. 150 NPRD 

91 

6 purifier 5.14 x 10-6 0.0000289 
OREDA 2002, hal. 

465 

7 filter 0,49 x 10-6 0.00022831 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

 

Data laju kegagalan komponen sistem pendingin KNP 380 

No Nama Komponen 
Jumlah 

Kerusakan 
Laju Kegagalan Sumber Data 

1 Pompa Air laut 9,51 x 10-6 0.00000951 
OREDA 2002, 

hal. 369 

2 Katup 8,29x 10-6 0.00000829 
2- hal. 150 NPRD 

91 

3 Strainer 2  / Tahun 0.00022831 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

4 Pipa  5 / Tahun 0.0000228 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

 

 

Data laju kegagalan komponen sistem pelumas KNP 380 

No Nama Komponen 
Jumlah 

Kerusakan 
Laju Kegagalan Sumber Data 

1 Pompa 8,94 x 10-6 0.0000089 
OREDA 2002, 

hal. 369 

2 Filter 2 / Tahun 0.00000829 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

3 Pipa 5/ Tahun 0.0000228 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

4 Katup 8,29x 10-6 0.00000829 
2- hal. 150 NPRD 

91 
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Sistem bahan bakar KNP 380 

 Untuk pengisian bahan bakar ke tangki induk bahan bakar (FO. Storage 

tank) dilakukan dari darat yang dipompakan masuk ke pipa pengisisan (shore conn) 

yang terletak di atas main deck. Tangki induk bahan bakar pada kapal penelitian ini 

terdiri dari dua tangka induk yang terletak pada sisi kiri kapal (port side) dan sisi 

kanan kapal (stardboard side). Untuk pengisian bahan bakar ke tangki induk bahan 

bakar (FO. Storage tank) dilakukan dari darat yang dipompakan masuk ke pipa 

pengisisan (shore conn) yang terletak di atas main deck. Tangki induk bahan bakar 

pada kapal penelitian ini terdiri dari dua tangki induk yang terletak pada sisi kiri 

kapal (port side) dan sisi kanan kapal (stardboard side). Selanjutnya setelah 

pengisian bahan bakar pada kedua tangki induk bahan bakar, kemudian dilakukan 

pengisian bahan bakar ke tangki harian (FO service tank) dengan menggunakan 

pompa transfer (FO transfer pump), dengan terlebih dahulu membuka katup untuk 

mengalirkan bahan bakar menuju tangki harian. Kemudian melewati strainer untuk 

menyaring kotoran yang tercampur didalam bahan bakar. Namun apabila terjadi 

kerusakan pada pompa utama maka akan digunakan pompa cadangan (stand by 

pump).Sebelum bahan bakar masuk ke tangki maka terlebih dahulu masuk ke 

purifier untuk menyaring kotoran dan fluida lain yang tercampur dalam bahan bakar 

dan apabila tangki harian (FO service tank) penuh/overlow maka bahan bakar akan 

kembali ke tangki induk (FO storage tank). sebelum melalui FO transfer pump atau 

FO transfer pump cadangan, terlebih dahulu membuka katup untuk mengalirkan 

bahan bakar menuju tangki harian.  

 Selanjutnya, Untuk suplay bahan bakar dari tangki harian (FO service tank) 

ke masing-masing mesin dilakukan dengan membuka katup untuk mengalirkan 

bahan bakar dari tangki harian menuju mesin dan setiap pipa untuk suplay bahan 

bakar masing-masing mesin dipasang katup yang berfungsi untuk mengatur aliran 

bahan bakar ke setiap mesin. Sebelum bahan bakar  masuk ke mesin, bahan bakar 

harus melalui filter untuk menyarin kotoran yang terdapat pada bahan bakar 

sebelum masuk ke mesin induk. 

 Dari uraian sistem bahan bakar sebelumnya maka katup, pipa, strainer, 

purifier, filter dapat dimodelkan dalam bentuk susunan seri. Sedangkan Pompa 
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Transfer 1 dan 2, akan dimodelkan dalam susunan stand by, Dikarenakan pompa 2 

merupakan pompa cadangan dan akan selalu siap untuk digunakan ketika pompa 1 

tidak dapat berfungsi. Adapun blok diagram dapat dilihat seperti pada gambar 

berikut : 

 

 
Blok diagram sistem bahan bakar KNP 380 

Fungsi dari realibility yang mewakili sistem bahan bakar dapat kita sederhanakan 

dengan komponen 1,2,3,4,5 menjadi sebuah blok dan pada komponen 6 dan 7 tidak 

mengalami penyederhanaan dikarenakan masing-masing telah membentuk sebuah 

blok diagram sehingga dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Penyederhanaan blok diagram sistem bahan bakar KNP 380 

Dari penyederhanaan blok diagram diatas kita dapat mendapatkan fungsi 

realibility adalah :  

R8(t) = R1(t) R2(t) R3(t) R4(t) R5(t) 

Dan dari penyederhanaan blok diagram diatas diketahui bahwa komponen 

5 dan 6 tersusun secara stand by, dan diketahui mempunyai laju kegagalan (λ) 
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yang sama sehingga menghasilkan fungsi tunggal seperti berikut : 

RSB(t) = 𝑒−𝜆1𝑡 +  𝜆2𝑡 𝑒−𝜆2𝑡  

        = 𝑒−𝜆𝑡 ( 1 +  𝜆𝑡 ) 

Untuk blok diagram fuel oil, persamaan di atas menjadi, 

RSB(t) = 𝑒−𝜆5𝑡 +  𝜆2𝑡 𝑒−𝜆6𝑡  

          = 𝑒−𝜆𝑡 ( 1 +  𝜆𝑡 ) 

Berdasarkan data pada tabel, maka realibility sistem bahan bakar adalah sebagai 

berikut:   

Rs1(t) =   R8(t) RSB(t) 

  = R1(t) R2(t) R3(t) R4(t) R5(t) 𝑒−𝜆𝑡 ( 1 +  𝜆𝑡 ) 

    = 𝑒−(𝜆1+𝜆2+𝜆3+𝜆4+𝜆5)𝑡 𝑒−𝜆𝑡 ( 1 +  𝜆𝑡 ) 

 = 2,71828183−(0,0000083+0,0000228+0,0000289+0,0002283+0,0000228)𝑡  

 2,71828183−0,00000894 x t ( 1 +  0,00000894 x t ) 

 = 2,71828183−0,0005166 x t 2,71828183−0,00000894 x t (1 + 0,00000894 x t)  

 = 2,71828183−0,0005255 x t (1 + 0,00000894 x t) 

 

Sistem pendingin KNP 380  

 Untuk Sistem pendingin mesin induk KN. Benggala menggunakan sistem 

pendinginan air laut. Adapun proses kerja pendinginan dengan system ini adalah dengan 

mensuplai air pendingin dalam hal ini air laut dengan menggunakan pompa, melalui 

sea chest  dengan membuka katup untuk mengatur aliran air pendingin, kemudian 

masuk ke strainer untuk menyaring kotoran laut yang ikut masuk dengan air laut. 

Kemudian air laut masuk ke mesin untuk mendinginkan mesin tersebut. Selanjutnya 

setelah mendinginkan mesin maka air laut menuju ke overboard untuk dibuang 

kembali ke laut dengan membuka katup sebelum overboard. 

 Dari uraian sistem pendingin yang telah dijelaskan sebelumnya, maka blok 

diagram untuk sistem pendinginan mesin induk dapat dimodelkan dalam bentuk 

susunan seri. Adapun blok diagram dapat dilihat seperti pada gambar berikut. 
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Blok diagram sistem pendingin KNP 380 

 

Dari susunan blok diagram diatas kita dapat mendapatkan fungsi realibility 

adalah :   

Rs2(t) = R1(t) R2(t) R3(t) R4(t) 

= 𝑒−(𝜆1+𝜆2+𝜆3+𝜆4+𝜆5+𝜆6+𝜆7)𝑡 

=  2,71828183−0,0002689 x 𝑡 

 

Sistem pelumas KNP 380 

Fungsi dari pelumas tersebut adalah untuk mengurangi gesekan dan getaran 

antar bagian-bagian yang bergerak, melindungi mesin dari keausan, menyerap 

panas dan gesekan yang dihasilkan oleh bantalan mesin yang bergerak. Adapun 

Proses kerja pelumasan pada kapal ini adalah dengan mengisi minyak lumas pada 

tangki minyak lumas (LO. tank) sesuai dengan volume tangki yang dibutuhkan 

untuk melumasi mesin. Kemudian Minyak lumas disuplai dari service tank ke 

dalam mesin induk dengan menggunakan pompa minyak lumas (LO pump).  

Dengan mebuka katup maka minyak lumas dilakukan penyaringan terlebih dahulu 

untuk memisahkan kotoran yng terkandung di dalam minyak lumas. kemudian 

minyak lumas masuk ke pompa dan melewati katup Sebelum masuk ke gear box 

dan mesin induk. Sebelum masuk ke mesin, minyak lumas terlebih dahulu melewati 

cooler untuk menurunkan suhu dari minyak lumas tersebut.  

. Dari uraian sistem pelumas yang telah dijelaskan sebelumnya maka blok 

diagram untuk sistem pelumasan mesin induk dapat dimodelkan dalam bentuk 

susunan seri. Berdasarkan data pada tabel , maka kita dapat menganalisa tingkat 

keandalan sistem pelumasan mesin induk KNP 380. Adapun blok diagram dapat 
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dilihat seperti pada gambar berikut. 

 
Blok diagram sistem pelumas KNP 380 

Dari susunan blok diagram diatas kita dapat mendapatkan fungsi reliability 

adalah :  

Rs3(t) = R1(t) R2(t) R3(t) R4(t)  

= 𝑒−(𝜆1+𝜆2+𝜆3+𝜆4)𝑡 

=  2,71828183−(0.00000894+0,00022831+0.0000228+0.0000083) 𝑡 

=  2,71828183−0,00005385 x 𝑡 

Setelah didapatkan nilai Reliability  dari masing-masing sistem maka  dapat 

di susun blok diagram untuk mengetahui indeks keandalan sistem penunjang mesin 

induk dari KN.P 380 dengan menggunakan Reliability  Block Diagram. Terdapat 

tiga blok dimana blok 1 mewakili sistem bahan bakar, blok 2 mewakili sistem 

pendingin dan blok 3 mewakili sistem pelumas. Adapun blok diagram dapat dilihat 

seperti pada gambar berikut : 

 
Blok diagram sistem penunjang mesin utama KNP 380 

Dari susunan blok diagram diatas kita dapat mendapatkan fungsi realibility 

adalah : 

Rsme (t) = Rs1(t) Rs2(t) Rs3(t)  

Dimana :    
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Rs1 = Reliabilty sistem bahan bakar  

 Rs2 = Reliabilty sistem pendingin 

 Rs3 = Reliabilty sistem pelumas 

           Rsme= Reliabilty sistem penunjang mesin utama 

Berdasarkan persamaan diatas, maka diperoleh indeks reliability sistem 

penunjang mesin induk KNP 380 dalam beberapa waktu operasi seperti tabel pada 

dibawah :  

Rsme Waktu operasi (t jam) 

0.899971741 100 

0.728929588 300 

0.590392599 500 

0.478183795 700 

0.348556518 1000 

0.254067138 1300 

0.205777074 1500 

0.121482108 2000 

0.071716531 2500 

0.04233679 3000 
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LAMPIRAN 9 

Gambar General Arrangement KN Benggala 
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Gambar Layout Engine Room KN Benggala 
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Gambar Sistem bahan bakar KN Benggala 
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Gambar Sistem pendingin KN Benggala 
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Gambar Sistem pelumas KN Benggala 
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Data laju kegagalan komponen sistem bahan bakar KN Benggala 

No Nama Komponen 
Jumlah 

Kerusakan 
Laju Kegagalan Sumber Data 

1 Pompa transfer 1 8,94 x 10-6 0.0000089 
OREDA 2002, hal. 

369 

2 
Pompa transfer 

(stand by) 
8,94 x 10-6 0.0000089 

OREDA 2002, hal. 

369 

3 strainer 0,49 x 10-6 0.00022831 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

4 Pipa  5 / Tahun 0.0000228 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

5 Katup 8,29x 10-6 0.00000829 
2-hal. 150 NPRD 

91 

6 Separator  5.14 x 10-6 0.0000289 
OREDA 2002, hal. 

465 

7 Pompa suplai 8,94 x 10-6 0.0000089 
OREDA 2002, hal. 

369 

8 Purifier 5.14 x 10-6 0.0000289 
OREDA 2002, hal. 

465 

9 Filter 0,49 x 10-6 0.00022831 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

 

Data laju kegagalan komponen sistem pendingin KN Benggala 

No Nama Komponen 
Jumlah 

Kerusakan 
Laju Kegagalan Sumber Data 

1 Pompa Air laut 9,51 x 10-6 0.00000951 
OREDA 2002, 

hal. 369 

2 Katup 8,29x 10-6 0.00000829 
2- hal. 150 NPRD 

91 

3 Strainer 2 / Tahun 0.00022831 
Lapangan(Pak 

Sofyan)  

4 Pipa  5/ Tahun 0.0000228 
Lapangan (Pak 

Sofyan) 

 

Data laju kegagalan komponen sistem pelumas KN Benggala 

No 
Nama 

Komponen 

Jumlah 

Kerusakan 
Laju Kegagalan Sumber Data 

1 Pompa 8,94 x 10-6 0.0000089 
OREDA 2002, hal. 

369 

2 
Heat Excahnger/ 

L.O Cooler 
13,79 x 10-6 0.00001379 

Heat Exchangers 

Mil, NS 230005-

000 NPRD- hal. 74 

3 Pipa 5/ Tahun 0.0000228 
Lapangan(Pak 

Sofyan) 

4 Katup 8,29x 10-6 0.00000829 
2- hal. 150 NPRD 

91 
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Sistem bahan bakar KN. Benggala 

Untuk pengisian bahan bakar ke tangki induk bahan bakar (FO. Storage tank) 

dilakukan dari darat yang dipompakan masuk ke pipa pengisisan (shore conn) yang 

terletak di atas main deck. Tangki induk bahan bakar pada kapal penelitian ini terdiri 

dari dua tangka induk yang terletak pada sisi kiri kapal (port side) dan sisi kanan 

kapal (stardboard side). Untuk pengisian bahan bakar ke tangki induk bahan bakar 

(FO. Storage tank) dilakukan dari darat yang dipompakan masuk ke pipa pengisisan 

(shore conn) yang terletak di atas main deck. Tangki induk bahan bakar pada kapal 

penelitian ini terdiri dari dua tangka induk yang terletak pada sisi kiri kapal (port 

side) dan sisi kanan kapal (stardboard side). Selanjutnya setelah pengisian bahan 

bakar pada kedua tangki induk bahan bakar, kemudian dilakukan pengisian bahan 

bakar ke tangki harian (FO service tank) dengan menggunakan pompa transfer (FO 

transfer pump), dengan terlebih dahulu membuka katup untuk mengalirkan bahan 

bakar menuju tangki harian. Namun apabila terjadi kerusakan pada pompa utama 

maka akan digunakan pompa cadangan (stand by pump), dan apabila tangki harian 

(FO service tank) penuh/overlow maka bahan bakar akan kembali ke tangki induk 

(FO storage tank). sebelum melalui FO transfer pump atau FO transfer pump 

cadangan, terlebih dahulu membuka katup untuk mengalirkan bahan bakar menuju 

tangki harian.  

 Selanjutnya, Untuk suplay bahan bakar dari tangki harian (FO service tank) 

ke masing-masing mesin dengan menggunakan pompa suplay untuk mengaliarkan 

bahan bakar dari tangki harian menuju mesin dengan membuka katup, dan setiap 

pipa untuk suplay bahan bakar masing-masing mesin dipasang katup yang 

berfungsi untuk mengatur aliran bahan bakar ke setiap mesin. Sebelum bahan bakar  

masuk ke mesin, bahan bakar harus melalui filter (oil water separator) untuk 

memisahkan kandungan air yang terdapat di dalamnya, dan melewati saringan 

untuk menyarin kotoran yang terdapat pada bahan bakar sebelum masuk ke mesin 

induk. 

 Dari uraian sistem bahan bakar sebelumnya maka katup, pipa, strainer, 

Separator, pompa suplay, purifier, dan filter dapat dimodelkan dalam bentuk 

susunan seri. Sedangkan Pompa Transfer 1 dan 2, akan dimodelkan dalam susunan 
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stand by, Dikarenakan pompa 2 merupakan pompa cadangan dan akan selalu siap 

untuk digunakan ketika pompa 1 tidak dapat berfungsi. Adapun blok diagram dapat 

dilihat seperti pada gambar berikut : 

 

Blok diagram sistem bahan bakar KN Benggala 

Fungsi dari realibility yang mewakili sistem bahan bakar dapat kita 

sederhanakan dengan komponen 1,2,3,4,5,6,7 menjadi sebuah blok dan pada 

komponen 8 dan 9 tidak mengalami penyederhanaan dikarenakan masing-masing 

telah membentuk sebuah blok diagram sehingga dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Penyederhanaan blok diagram sistem bahan bakar KN Benggala 

Dari penyederhanaan blok diagram diatas kita dapat mendapatkan fungsi 

realibility adalah :  

R10(t) = R1(t) R2(t) R3(t) R4(t) R5(t) R6(t) R7(t) 

Dan dari penyederhanaan blok diagram diatas diketahui bahwa komponen 

5 dan 6 tersusun secara stand by, dan diketahui mempunyai laju kegagalan (λ) 

yang sama sehingga menghasilkan fungsi tunggal seperti berikut : 

RSB(t) = 𝑒−𝜆1𝑡 +  𝜆2𝑡 𝑒−𝜆2𝑡  

        = 𝑒−𝜆𝑡 ( 1 +  𝜆𝑡 ) 
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Untuk blok diagram fuel oil, persamaan di atas menjadi, 

RSB(t) = 𝑒−𝜆5𝑡 +  𝜆2𝑡 𝑒−𝜆6𝑡  

          = 𝑒−𝜆𝑡 ( 1 +  𝜆𝑡 ) 

Berdasarkan data pada tabel 4.16, maka realibility sistem bahan bakar 

adalah sebagai berikut :   

Rs1(t) =   R10(t) RSB(t) 

  = R1(t) R2(t) R3(t) R4(t) R5(t) R6(t) R7(t) 𝑒−𝜆𝑡 ( 1 +  𝜆𝑡 ) 

    = 𝑒−(𝜆1+𝜆2+𝜆3+𝜆4+𝜆5+𝜆6+𝜆7)𝑡 𝑒−𝜆𝑡 ( 1 +  𝜆𝑡 ) 

    = 2,71828183−(0,0000083+0,0000228+0,0000289+0,00022831+ 0,00000894+0,0000289+0,0000228)𝑡  

 2,71828183−0,00000894 x t ( 1 +  0,00000894 x t ) 

  = 2,71828183−0,0005544 x t 2,71828183−0,00000894 x t (1 + 0,00000894 x t)  

  = 2,71828183−0,0005633 x t (1 + 0,00000894 x t) 

Sistem pendingin KN. Benggala   

 Untuk Sistem pendingin mesin induk KN. Benggala menggunakan sistem 

pendinginan air laut. Adapun proses kerja pendinginan dengan system ini adalah dengan 

mensuplai air pendingin dalam hal ini air laut dengan menggunakan pompa, melalui 

sea chest  dengan membuka katup untuk mengatur aliran air pendingin, kemudian 

masuk ke strainer untuk menyaring kotoran laut yang ikut masuk dengan air laut. 

Kemudian air laut masuk ke mesin untuk mendinginkan mesin tersebut. Selanjutnya 

setelah mendinginkan mesin maka air laut menuju ke overboard untuk dibuang 

kembali ke laut dengan membuka katup sebelum overboard. 

 Dari uraian sistem pendingin yang telah dijelaskan sebelumnya, maka blok 

diagram untuk sistem pendinginan mesin induk dapat dimodelkan dalam bentuk 

susunan seri. Adapun blok diagram dapat dilihat seperti pada gambar berikut. 
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Blok diagram sistem pendingin KN Benggala 

Dari susunan blok diagram diatas kita dapat mendapatkan fungsi realibility 

adalah :   

Rs2(t) = R1(t) R2(t) R3(t) R4(t) 

= 𝑒−(𝜆1+𝜆2+𝜆3+𝜆4)𝑡 

=  2,71828183−0,0002689 x 𝑡 

Sistem pelumas KN. Benggala 

Fungsi dari pelumas tersebut adalah untuk mengurangi gesekan dan getaran 

antar bagian-bagian yang bergerak, melindungi mesin dari keausan, menyerap 

panas dan gesekan yang dihasilkan oleh bantalan mesin yang bergerak. Adapun 

Proses kerja pelumasan pada kapal ini adalah dengan mengisi minyak lumas pada 

tangki minyak lumas (LO. tank) sesuai dengan volume tangki yang dibutuhkan 

untuk melumasi mesin. Kemudian Minyak lumas disuplai dari service tank ke 

dalam mesin induk dengan menggunakan pompa minyak lumas (LO pump).  

Dengan mebuka katup (ball valve) kemudian minyak lumas masuk ke pompa dan 

melewati katup (Gate Valve) Sebelum masuk ke gear box dan mesin induk. 

Sebelum masuk ke mesin, minyak lumas terlebih dahulu melewati cooler untuk 

menurunkan suhu dari minyak lumas tersebut.  

. Dari uraian sistem pelumas yang telah dijelaskan sebelumnya maka blok 

diagram untuk sistem pelumasan mesin induk dapat dimodelkan dalam bentuk 

susunan seri. Berdasarkan data pada tabel , maka kita dapat menganalisa tingkat 

keandalan sistem pelumasan mesin induk KN Benggala. Adapun blok diagram 

dapat dilihat seperti pada gambar berikut. 

 
Blok diagram sistem pelumas KN Benggala 

Dari susunan blok diagram diatas kita dapat mendapatkan fungsi reliability 

adalah :  

Rs3(t) = R1(t) R2(t) R3(t) R4(t)  
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= 𝑒−(𝜆1+𝜆2+𝜆3+𝜆4)𝑡 

=  2,71828183−(0.00000894+0,00001379+0.0000228+0.0000083) 𝑡 

=  2,71828183−0,00005385 x 𝑡 

Setelah didapatkan nilai Reliability  dari masing-masing sistem maka  dapat 

di susun blok diagram untuk mengetahui indeks keandalan sistem penunjang mesin 

induk dari KN Benggal dengan menggunakan Reliability  Block Diagram. Terdapat 

tiga blok dimana blok 1 mewakili sistem bahan bakar, blok 2 mewakili sistem 

pendingin dan blok 3 mewakili sistem pelumas. Adapun blok diagram dapat dilihat 

seperti pada gambar berikut : 

 
Blok diagram sistem penunjang mesin utama KN Benggala 

Dari susunan blok diagram diatas kita dapat mendapatkan fungsi realibility 

adalah : 

Rsme (t) = Rs1(t) Rs2(t) Rs3(t)  

Dimana :    

Rs1 = Reliabilty sistem bahan bakar  

 Rs2 = Reliabilty sistem pendingin 

 Rs3 = Reliabilty sistem pelumas 

           Rsme= Reliabilty sistem penunjang mesin utama 
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Berdasarkan persamaan diatas, maka diperoleh indeks reliability sistem 

penunjang mesin induk KN Benggala dalam beberapa waktu operasi seperti tabel 

pada dibawah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rsme Waktu operasi (t jam) 

0.91419456 100 

0.76403782 300 

0.63854234 500 

0.53365818 700 

0.40772825 1000 

0.31151242 1300 

0.26823787 1500 

0.17298554 2000 

0.11155553 2500 

0.07193896 3000 



:

: -

:

:

:

:

:

:

1.

2.

Gowa, 14 Februari 2022

Ketua,  

Dr.Eng. Faisal Mahmuddin, S.T., M.Inf.Tech., M.Eng.

Nip. 19810211 200501 1 003

Dengan hormat,

Kiranya dosen pembimbing tugas akhir (skripsi) dari mahasiswa :

Penugasan Bimbingan Tugas Akhir

Kepada Yth

di-

Gowa

Bidang Akademik, Riset dan Inovasi 

2862/UN4.7.7/TD.06/2022No.

Lamp

Hal

Dapat dibuatkan Surat Penugasan Bimbingan Tugas Akhir

Dosen Pembimbing

Ir. Zulkifli, M.T.

Surya Hariyanto, S.T., M.T.

Demikian penyampaian kami, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Analisa Indeks Keandalan Sistem Penunjang Mesin Utama pada Kapal

Dengan judul Tugas Akhir:

Wakil Dekan I                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Fakultas Teknik UNHAS

Nama

Stambuk

Program Studi

D091171009

Andi Nur Hidayat

Teknik Sistem Perkapalan



:

: 1. Pemb. I

2. Pemb. II

: 1.

a.n Dekan,

Tembusan:

1. Dekan FT-UH.

2. Ketua Departemen Teknik Sistem Perkapalan FT-UH.

3. Mahasiswa yang bersangkutan

Dari Dekan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin

Kepada

Isi Berdasarkan Surat Ketua Departemen Teknik Sistem Perkapalan Fakultas

Teknik Nomor: 2167/UN4.7.7/TD.06/2021 tanggal 4 Januari 2022, tentang

usul DOSEN PEMBIMBING MAHASISWA, maka dengan ini kami

menugaskan Saudara untuk membimbing penulisan Skripsi/Tugas Akhir

mahasiswa Teknik Sistem Perkapalan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin

di bawah ini :

Ir. Zulkifli, M.T.

Surya Hariyanto, S.T., M.T.

Wakil Dekan I Bidang  Akademik, Riset dan
Inovasi Fakultas Teknik UH

Prof. Baharuddin Hamzah, ST.,M.Arch.,Ph.D
Nip. 19690308 199512 1 001

14 Februari 2022Pada tanggal, 

Nama : No. Stambuk :

Andi Nur Hidayat D091171009

Ditetapkan di Gowa,

3. Agar surat penugasan ini dilaksanakan sebaik - baiknya dengan penuh rasa

tanggung  jawab.

Judul Skripsi/Tugas Akhir:

Analisa Indeks Keandalan Sistem Penunjang Mesin Utama pada Kapal

2. Surat penugasan pembimbing ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkannya dan

berakhir sampai selesainya penulisan Skripsi/Tugas Akhir Mahasiswa tersebut.

          SURAT PENUGASAN
2863/UN4.7.1/TD.06/2022No.





:

: -

:

:

:

:

:

:

:

G o w a, 

Dr.Eng. Faisal Mahmuddin,S.T, M.Inf.Tech., M.Eng

Nip. 19810211 200501 1 003

7905/UN4.7.7/TD.06/2022No.

Lamp

Hal Penerbitan Surat Penugasan Panitia

Ujian Sarjana Strata Satu (S1)

2. M. Rusydi Alwi, S.T., M.T.

Anggota 1. Andi Haris Muhammad, S.T., M.T,. Ph.D

Dengan hormat,

Berdasarkan Persetujuan Pembimbing Mahasiswa, Bersama ini diusulkan susunan 

Panitia Ujian Sarjana Strata Satu (S1) bagi mahasiswa Departemen Teknik Sistem 

Perkapalan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin atas nama :

Nama

Sekretaris Surya Hariyanto, S.T., M.T.

Wakil Dekan I                                                                                                                                                                                                                                                                                          

Gowa 

Bidang Akademik, Riset dan Inovasi

Fakultas Teknik UNHAS

di-

Andi Nur Hidayat

Kepada Yth

Stambuk

Maka dengan ini kami sampaikan Susunan Panitia Ujian Sarjana Strata Satu (S1) 

sebagai berikut :

Ketua Ir. Zulkifli, M.T.

Judul Tugas Akhir mahasiswa yang bersangkutan adalah :

Analisa Indeks Keandalan Sistem Penunjang Mesin Utama pada Kapal

Untuk dapat diterbitkan surat penugasannya.

Demikian penyampaian kami, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

D091171009

Ketua Departemen Teknik Sistem Perkapalan

 20 April 2022



:

:

:

:

:

: 1.

2.

Nama/Nim : /

Departemen :

Ditetapkan di Gowa,
Pada tanggal ,  20 April 2022
a.n Dekan,
Wakil Dekan I Bidang Akademik, Riset dan
Inovasi Fakultas Teknik UH

1. Dekan FT-UH.
2. Ketua Departemen Teknik Sistem Perkapalan FT-UH.
3. Kasubag Umum dan Perlengkapan FT-UH

Andi Nur Hidayat D091171009

Nip. 19690308 199512 1 001

SURAT PENUGASAN

Surya Hariyanto, S.T., M.T.

Anggota Andi Haris Muhammad, S.T., M.T,. Ph.D

M. Rusydi Alwi, S.T., M.T.

Teknik Sistem Perkapalan

Judul Thesis/Skripsi :

Analisa Indeks Keandalan Sistem Penunjang Mesin Utama pada Kapal

Agar surat penugasan ini dilaksanakan sebaik-baiknya dengan penuh rasa tanggung 

jawab.

3.

4.

Tembusan  :

Dari Dekan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin

Kepada Mereka yang tercantum namanya dibawah ini.

Isi Bahwa berdasarkan peraturan Akademik Universitas Hasanuddin Tahun 2018 pasal 

19 (SK. Rektor Unhas nomor : 2781/UN4.1/KEP/2018), dengan  ini  menugaskan 

Saudara sebagai PANITIA UJIAN SARJANA Program Strata Satu (S1) Teknik 

Sistem Perkapalan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin dengan susunan sebagai 

berikut :
Ketua Ir. Zulkifli, M.T.

Sekretaris

1.

Untuk menguji bagi mahasiswa tersebut dibawah ini :

Surat penugasan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya 

Ujian Sarjana tersebut, dengan ketentuan bahwa segala sesuatunya akan ditinjau dan 

diperbaiki sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan dalam keputusan ini.

2. Waktu ujian ditetapkan oleh Panitia Ujian Akhir Program Strata Satu (S1).

Prof. Baharuddin Hamzah, ST.,M.Arch.,Ph.D

No.7906/UN4.7.1/TD.06/2022



:

: -

:

Kepada

Yth. : 1.

2.

:

:

:

:

: /

Ketua,

             

Dr.Eng. Faisal Mahmuddin, S.T., M.Inf.Tech., M.Eng.

Nip. 19810211 200501 1 003

Dengan hormat,

Lamp

Hal Undangan Ujian Akhir

Nomor.

10.30 wita-selesai

Ruang Sidang Teknik Sistem Perkapalan (Daring/Luring)

Kami  mengundang  Saudara/saudari  kiranya  berkenan  hadir untuk menyaksikan/bertindak 

selaku penguji  Ujian  Akhir Strata Satu Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang akan 

diselenggarakan pada :

Tempat

Hari / Tanggal

Jam

Selasa, 26 April 2022

 20 April 2022

Andi Haris Muhammad, S.T., M.T,. Ph.D

M. Rusydi Alwi, S.T., M.T.

7905/UN4.7.7/TD.06/2022

Dibawakan oleh

Nama / Stambuk Andi Nur Hidayat D091171009

Atas kesedian dan kehadiran Saudara/Saudari diucapkan terima kasih.




